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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. TIPE PENELITIAN 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian mengenai Akibat Hukum 

Perubahan Status Badan Usaha Perusahaan Daerah Flobamor Menjadi Perusahaan 

Perseroan Terbatas Dalam Mendukung Penyelenggaraan Prinsip Good Corporate 

Governance ini adalah penelitian yuridis normatif yang difokuskan pada penelitian 

kepustakaan yang akan didukung oleh penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan 

digunakan untuk memperoleh dan mengkaji data sekunder dari bahan hukum, 

sedangkan penelitian lapangan digunakan untuk memperoleh dan mengkaji data 

primer yang diperoleh langsung dilapangan untuk menunjang dan melengkapi data 

penelitian kepustakaan.  

3.1.1.   Penelitian Kepustakaan 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang datanya diperoleh dari 

bahan pustaka. 

3.1.1.1. Bahan Hukum 

Bahan hukum yang dimaksud diperoleh dari bahan-bahan hukum yang terdiri 

dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier69. 

3.1.1.1.1. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bahan 

hukum yang terdiri atas peraturan perundang-undangan khususnya Undang-
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Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan 

Daerah Provinsi NTT Nomor 13 Tahun 2009 Tentang Perubahan Status Badan 

Usaha PD Flobamor Menjadi PT Flobamor serta peraturan-peraturan lainnya 

yang relevan dengan tulisan ini termakud tentang penyelenggraan prinsip good 

corporate governance. 

3.1.1.1.2. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini adalah bahan-bahan hukum yang 

terdiri atas buku-buku yang ditulis oleh para ahli, jurnal-jurnal hukum, pendapat 

para sarjana yang berkaitan dengan topik penelitian yang dalam hal ini adalah 

pendapat-pendapat tentang akibat hukum perubahan status badan usaha dan 

tentang arti penting, manfaat dan pelaksanaan good corporate governance dalam 

perusahaan PD Flobamor yang telah berubah menjadi PT Flobamor Provinsi 

NTT. 

3.1.1.1.3. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan hukum 

yang memberikan petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder seperti kamus hukum, encyclopedia dan Black‟s Law 

Dictionary. 

3.1.1.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan ini 

adalah studi dokumen. Tujuannya untuk memperoleh data yang terdiri dari 

bahan hukum yang meliputi bahan-bahan yang terdiri dari bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Pada tahap ini bahan hukum 
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tersebut dipilih dan dihimpun tentang bahan hukum yang relevan dengan objek 

penelitian70 

3.1.2. Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang datanya diperoleh langsung 

dari narasumber dan fungsinya untuk melengkapi penelitian bahan hukum. 

3.1.2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Kota Kupang ibu kota Provinsi 

NTT, dan juga sebagai tempat kedudukan badan usaha tersebut atau 

domisili badan usaha yang sesuai dengan Anggaran Dasar perusahaan. 

3.1.2.2. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah organ perusahaan dan staf atau 

karyawan perusahaan yaitu pihak-pihak yang terlibat dan atau mengetahui 

dan mengalami masalah peneltian yang akan diteliti71. 

3.1.2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 

adalah teknik pengumpulan data wawancara (interview)  tidak berstruktur 

dengan pertimbangan jumlah narasumber yang relatif terjangkau, dapat 

mendekati keadaan yang sebenarnya dan didasarkan pada spontanitas 

narasumber dan adanya kemungkinan untuk mengembangkan berbagai 
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aspek dari permasalahn  yang diajukan. Dengan demikian diharapkan dapat 

diperoleh jawaban yang lebih lengkap dan mendalam dari narasumber72. 

3.2. PENDEKATAN MASALAH 

Peneltian hukum normatif dapat digunakan beberapa pendekatan dalam 

mengakaji suatu masalah penelitian73, yaitu : 

1. Pendekatan perundang-undangan (statute approach) 
2. Pendekatan konsep (conceptual approach) 

3. Pendekatan analitis (analytical approach) 
4. Pendekatan perbandingan (comparative approach) 

5. Pendekatan historis (historical approach) 
6. Pendekatan filsafat (philosophical approach) 
7. Pendekatan kasus (case approach) 

Oleh karena tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tipe penelitian yuridis normatif, maka pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konsep 

(conceptual approach). Pendekatan ini dilakukan dengan mengakaji peraturan-

peraturan perundang-undangan serta konsep-konsep tentang GCG menurut para 

ahli.  Peraturan yang dikaji adalah Perda Provinsi NTT Nomor 13 Tahun 2009 dan 

UU PT yaitu secara khusus membahas tentang akibat hukum perubahan status 

badan usaha PD Flobamor menjadi PT  serta dan apakah perubahan tersebut dapat 

mendukung penyelenggaraan prinsip good corporate governance pada perusahaan 

tersebut dan untuk dapat mengetahui keunggulan perusahaan Flobamor setelah 

mengalami perubahan dari PD Flobamor manjadi PT. 
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3.3. ASPEK-ASPEK PENELITIAN 

Aspek penelitian yang akan diteliti dalam penulisan tesis ini,adalah : 

3.3.1. Akibat hukum yang terjadi pada perubahan status badan usaha PD Flobamor 

menjadi perusahaan PT, khususnya tentang organ perseroan, yaitu tentang 

RUPS, Direksi dan Komisaris. 

3.3.2. Apakah perubahan status badan usaha tersebut mendukung penyelenggaraan 

Prinsip GCG, yaitu prinsip kewajaran (fairness); prinsip keterbukaan 

informasi (transparency); prinsip dapat dipertanggungjawabkan 

(accountability); dan prinsip pertanggungjawaban (responsibility). 

3.4. ANALISIS DATA 

Data yang telah diperoleh dari penelitian ini yakni data dari hasil studi 

pustaka maupun data hasil peneltian lapangan, mula-mula dilihat kelengkapannya, 

kejelasan dan keragaman data yang diperlukan dan selanjutnya data tersebut 

diklasifikasikan dan disusun secara sistematis dan konsisten untuk memudahkan 

penulis dalam menganalisis data yang ada.  

Data hasil penenelitian akan dianalisis secara deskritif kualitatif untuk 

memperoleh suatu gambaran yang menyeluruh dan sistematis mengenai fakta-fakta 

yang berhubungan dengan permasalah yang penulis teliti. 

3.5. PROSEDUR PENELITIAN 

Peneltian ini akan dibagi dalam tiga tahap, yaitu : tahap pertama adalah 

tahap persiapan dimana dilakukan pengumpulan dan penyusunan bahan, 

penyusunan usulan peneltian, pengurusan surat izin penelitian; tahap kedua adalah 

tahap pelaksanaan yaitu pelaksanaan penelitian kepustakaan dan pelaksanaan 
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penelitian lapangan; tahap ketiga adalah tahap analisis hasil penelitian, penyusunan 

tesis, konsultasi dan penyempuranaan tesis. 

3.6. PERTANGGUNGJAWABAN SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam penulisan tesis ini, sistematika yang akan digunakan adalah :  

Bab I Pendahuluan, bab ini memuat alasan ketertarikan penulis terhadap topik yang 

akan diteliti, masalah yang dibahas dan tujuan serta kegunaan yang diperoleh dari 

penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka, memuat pengertian, teori, pengaturan dan pendapat para 

sarjana hukum tentang subjek hukum dan badan hukum, Perusahaan Daerah, 

Perseroan Terbatas dan Prinsip Good Corporate Governance (GCG). 

Bab III, Metode Penelitian, menguraikan cara-cara atau langkah-langkah yang akan 

ditempuh oleh calon peneliti untuk melaksanakan penelitian sehingga dapat dicapai 

tujuan penelitian dan menjawab masalah penelitian. 

Bab IV, Hasil penelitian dan Pembhasan, menguraikan hasil-hasil penelitian 

kepustakaan yang didukung oleh penelitian lapangan beserta pembahasannya. 

Bab V, merupakan bab Penutup yang memuat kesimpulan hasil penelitian serta 

saran-saran kepada pihak terkait. 

 

 

 

 

 

 


